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STUDI TEORITIS TENTANG BIMRBINGAN DAN PENYULUHAN

ACAMA  SERTA PRILAKU PERJUDIAN

A. Bimbingan dan penyuluhan agama.

l. Pengertian bimbingan dan penyuluhan agama.

ngan

Bimbingan dan'penyuluhan agama merupakan gabu-
dari tiga kata, yaitu bimbingan, penyuluhan dan

agama. Oleh karena itu untuk mengetahui pengertian
bimbingan dan penyuluhan agama terlebih dahulu harus.
mengetahui arti bimbingan, penyuluhan kemudian dika-
itkan dengan agama.

Menurut I. Djumhur dan Surya dalam bukunya yang

berjudul bimbingan dan penyuluhan di Sekolah  membe
rikan pengertian bimbingan sebagai berikut :

Crow

"Suatu proses pemberian bantuan yang terus mene
rus dan sistimatis kepada individu dalam memeca
hkan masalah yang dihadapinya, agar mencapai ke
mampuan untuk memghami dirinya (self undestandi
ng), kemampuan untuk menerima dirinya (self acc
eptence), kemampuan untuk merealisasikan = diri
nya (self realization), sesuai dengan kemampuan
nya dalam mencapal penyesuaian diri dengan ling
kungan, dan bantuan itu diberikan oleh orang-
orang yang mempunyai keahlian dan pengalaman ku
sus dalam bidang tersebut. 1

Sedangkan pengertian bimbingan menurut Lestur
adalah sebagai berikut :

"Bantuan yang diberikan oleh seseorang yang me
miliki pribadi yang terpercaya dan = pendidikan
yang memadai, baik pria maupun wanita, kepada
seseorang individu berbagai tingkat usia agar-

lI. Djumhur dan Surya, bimbingan dan penyuluhan
di_Sekolah, CV, Bandung, 1985, hlm 28
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. mereka ini dapat mengendalikan kegiatan- xegia
tan hidupnya sendiri, mengembangkan arah titik
pandangan sendiri, membuat keputusan- keputusan
sendiri, dan memikul beban sendiri. 2

Sedangkan pengertian penyuluhan, sebagai mana- -
yang dikemukakan oleh Drs. D, Ketut Sukardi adalah
sebagai berikut :

Hubungan timbal balik antara konselor dengan
klien (konselee) dalam memecahkan masalah-masa-
lah tertentu dengan wawancara yang dilakukan se
cara "face to face" atau cara yang sesuai dengan
keadaan klien sehingga klien sanggup mengungkap
kan isi hatinya secara bebas, yang bertujuan
agar klien dapat mengenal dirinya sendiri dalam
proses penyesuaian dengan lingkungan membuat ke
putusan, pemilihan dan rencana yang bi jaksana
serta dapat berkembang dan berperanan yang le~
bih baik dan optimal dalam lingkungannya. 3

Adapﬁn pengertian "penyuluhan" menurut, Wrem-
yang dikutip oleh Dewa ketut Sukardi sebagai berikut
Relasi antar pribadi yang dinamis antara dua
orang yang berusaha untuk memecahkan sebuah ma-
salah dengan mempertimbangkan secara bersama
sama sehingga pada akhirnya orang yang leih mu
da atau orang yang mempunyai kesulitan yang ba
nyak diantara keduanya dibantu oleh orang untuk

memecahkan masalahnya berdasarkan penentuan di
ri sendiri, 4

Dengan demikian, maka kedua pengertian tersebut
diatas sangat erat sekali, dari satu sisi dapat dili
hat bahwa kedua istilah tersebut mempunyai arti yang
sama yaitu ; proses pemberian bantuan kepada seseora
ng yang mempunyai masalah dan disisi lain bahwa kon-
seling itu merupakantehnik dari bimbingan dalam arti

2Andi Mapiare, Pengantar bimbingan dan conseling
di_Sekolah, Usaha Nasional, Surabaya, 1984, hlm 127

3D. Ketut Sukardi, Dasar-dasar bimbingan dan penyu
luhan di Sekolah, Usaha Nasional, Surabaya, 1983, hlm 10%@&7{ .

%D, Ketut Sukardi, Pengantar teori konseling (sua
tu uraian ringkas), Ghalia Indonesia, 1985, hlm 13
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ronseling merupakan alat sentral keseluruhan kegiatan
bimbingan dan keduanya bertujuan proses pemecahan ma
salah agar klien dapat menyesuwaikan diri'dengan ling-
kungannya.
Femudian pengertian bimbingan dan penyuluhan di

kaitkan dengan agama, maka dapat diperoleh pengertian
’sementara mengenai bimbingan dan penyuluhan agama se-
'bagai berikut : :

Bimbingan dan penyuluhan agama adalah proses pemberian
bantuan oleh seseorang kepada individu maupun kelom
pok untuk memecahkan masalah-masalah agama yang di ha
dapinya, agar dapat memahami dirinya, dapat menerima
dirinya, dapat mengarahkan dirinya dan dapat mereali
sasikan dirinya dengan potensi yang dimilikinya.

| Lebih jelasnya dapat diambil dari beberapa penda
pat. Menurut H.M, Arifin dalam bukunya yang berjudul
"Pedoman pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan  agama
adalah sebagai berikut : |

"Usaha pemberian bantuan kepada seseorang mengalami
kesulitan baik lahariyah maupun batiniyah yang menya
ngkut kehidupan masa kini dan masa mendatang. Bantuan
tersebut berupa pertolongan dibidang mental spiritual
agar orang bersangkutan mampu mengatasinya dengan
kemampuan yang ada pada dirinya sendiri melalui doro-
ngan dari kekuatan iman tagqwanya kepada Tuhannya. 5

Sedangkan menurut Rosyidan yang dikutip .Qleh
Imam Sayuti Farid, memberi pengertian bimbingan dan
penyuluhan agama sebagal berikut

"Suatu proses pemberian bantuan kepada individu atau
kelompok masyarakat dengan tujuan untuk memfungsikan-
seoptimal mungkin nilai-nilai keagamaan dalam kebula
tan pribadi atau tatanan masyarakat sehingga dapat
memberikan manfaat bagi dirinya dan masyarakatnya. 6

JH.M. Arifin M. Ed, Pedoman pelaksanaan bimbingan
dan penyuluhan, Golden Rerayon, Jakarta, Cet I, 1987 hlm

(107 =, |

S 6 Imam Sayuti Farid, Poko-pokok pikiran bimbingan
dan penyuluhan agama sebagai tehnik dakwah,Biro Penerbi
tan Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya, 1985 hlm
10
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Dari uraian definisi dapatlah digaris bawahi
bahwa dalam bimbingan dan penyuluhan agama hendak nya
tercakup langkah sebagai berikut :

a. Adanya proses kegiatan (usaha) yang dilakukan seca
ra bertahap dan sistematis.

b. Bantuan yang diberikan tidak terbatas yang bermasa
lah saja.

€. Bantuan yang diberikan kepada individu atau kelom-
pok agar mampu memfungsikan nilai-nilai agama pada
dirinya dengan potensi yang dimilikinya.

d. Bimbingan dan penyuluhan agama bertujuan mencipta-
kan situasi dan kondisi masyarakat yang  mengamal
kan ajaran agama sehingga timbul pancaran keagama
an yang sejahtera dan bahagia.

2. Unsur-unsur bimbingan dan penyuluhan agama.

1. Konselor. _

a. Pengertian konselops
Menurut Drs Imam Sayuti Farid SH konselor

atau pembimbing adalah orang yang mempunyai kémg
nangan (kompetensi) untuk melakukan bimbingan
dan konseling islami yang dalam pelaksanaannya -
bisa terdiri dari :

Ahli bimbingan dan konseling.

Ahli Psikologi.

Ahli Pendidikan.

Ahli Agama (Kyai).

Dokter, dan Pekerja sosial. 7

Imam Sayuti Farid, 0p.Cit. Halaman 12
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b, Syarat-syarat konselor.
Menurut FE.M. Arifin dalam bukunya Yang berju
dul "Pokok-pokok pikiran bimbingan dan penyuluhan
agama" adalah sebagai berikut

1. Memiliki pribadi yang menarik, serta berdedi
kasi tinggi dalam tugasnya.

2. Meyakini tentang mungkinnya anak bimbing mempu
nyai kemampuan untuk berkembang sebaik-baiknya
bila disediakan kondisi dan kesempatan favoura
ble untuk itu. '

3. Memiliki rasa cometed dengan nilai-nilai kema-
nusiaan. .

4. Memiliki kemampuan untuk mengadakan komunikasi
baik dengan anak bimbing maupun lainnya.

5. Bersifat terbuka artinya tidak memiliki watak
yang suka menyembunyikan sesuatu maksud yang
tidak baik.

6. Memiliki keuletan dalam lingkungan termasuk
pula lingkungan sekitarnya.

7. Memiliki rasa cinta terhadap orang lain dan
suka bekerjasama dengan orang lain.

8. Pribadinya disukai oleh orang lain karena soci
able serta socially acceptable (dapat diterima
oleh masyarakat sekitarnya). Dengan kata lain
berpribadi yang simpatik. :

9. Memiliki perasaan sensitive (peka) terhadap kg
pentingan anak bimbing (client). .

10. Memiliki kecekatan berfikir, cerdas sehingga
mampu memahami yang dikehendaki oleh client.

11. Memiliki personality yang sehat dan bulat, ti-
dak terpecah-pecah jiwa (frustrasi).

‘12, Memiliki kematangan jiwa (kedewasaan) dalam
segala perbuatan laghariyah dan batiniyah.

13. Memiliki sikap mental suka belajar dalam ilmu
pengetahuan yang berhubungan dengan tugasnya.

14. Bilamana konselor terseubt bertugas dibidang
pembinaan agama, maka ia harus memiliki penge~
tahuvan agama, berakhlak mulia, serta aktif men
Jalankan ajaran agamanya dsb. 8

84.M. Arifin ¥ Ed. Op. Cit. Halaman 51
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Jadl, dalam aktivitas/tugas bimbingan dan pe-
nyuluhan bukaniah suatu hal yang mudah. Dalam hal
ini E.M. Arifin berpendapat, bahwa kesuksesan tugas
- konseling tersebut terletak pada sikap pribadi me-
reka (para pembimbing atau penyuluh) serta - kwali
tasnya, bukan penggunaan tehnik konseling yang
benar,

2. Konselee (Obyek BPA).

Pada mulanya bimbingan dan penyuluhan  hanya
bergerak dalam usaha membantu murid-murid yang mem
punyai masalah sulit mendapatkan lapangan peker
Jaan yang sesuai. Dalam perkembangan selanjutnya,-
bimbingan penyuluhan di Sekolah terasa Begitu sepat
sehingga sementara ada kesan bahwa obyek bimbihgan
penyuluhan hanya disekolah saja, namun tidak demi
kian, bimbingan penyuluhan dapat bergerak  dimana
saja, baik disekolah, keluarga maupun di instansi.

Dalam kenyataannya dewasa ini, bimbingan pe-
nyuiuhan telah berkembang dan diterapkan pula. da
lam lapangan industri; perusahaan, bidang ketentra
man, biro sosial dan lain-lain.

Dalam hal ini Winkel berpendapat, bahwa :

Bimbingan penyuluhan dapat diberikan kepada ' siapa
saja yang membutuhkan bantuan,pelayanan blmblngan
penyuluhan tidak terbatas pada umur muda saja, ti
dak terbatas pula pada lapisan masyarakat tertentu
tidak terbatas pada orang-orang dengan masalah ter
sebut saja. Anggota-anggota keluarga membutuhkan -
bantuan dalam menyesuaikan diri dengan corak kehi
dupan angkatan, pekerja dalam perindustrian atau
pegawal dikantor membutuhkan bantuan hubungan de-
ngan tuntutan pekerjaannya....9

9W S. Winkel, Bimbingan dan konseling disekolah
menengah, PT Gramedla, Jakarta, 1987, hlm 22 ,7.
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Jadi jelaslah, bahwa obyek (konselee) dalam
dimbingan penyuluhan tidak terbatas sekelompok
atau segolongan tertentu saja, melainkan seluruh
lapisan masyarakat (terutama yang bermasalah).

3.?Masa1ah.

a. Pengertian masalah.

Masalah ialah situasi atua kondisi yang
dievaluasi orang sebagai situasi . dam. -kandisi
yang dievaluasi orang sebagai situasi dan kon-
disi yang tidak mengenakkan.lo

Sedangkan masalah dalam makalahnya yang
berjudul strategli pengembangan studi bimbingan
dan penyuluhan agama, membedakan antara masalah
dan sumber masalah. '

Yang dimaksud dengan masalah adalahnkesenjéngan

batin pada diri seseorang dalam berhadapan de-

ngan tujuan dan kenyataan hidup. kesenjangan
batin dapat bersumber dari hal-hal berupa :

1. Belum diperolehnya sesuatu yang diharapkan
atau terlepasnya sesuatu yang pernah dimili
ki,

2. Adanya kelebihan perolehan yang tidak seimba
ng dengan kemampuan mengelola yang ada pada
dirinya.

3. Ketidak mengertian (kemiskinan informasi)ter
hadap apa yang harus dilakukan atau yaﬁg ti
dak dilakukan.

Ketiga hal yang disebut akhir itulah yang dise

but sumber masalah.

loYB Suparlan Rohnanto UldJopronoto S Pardiman,

amus Istilah kesejahteraan Sos1a Pustaka Pengarang,
Yogyakarta, 1983, hlm 72
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Dari uraian diotag dapat diketahui bahwa
28alah selalu bersifat rohaniyah/batiniyah, se-
ﬁangkan‘sumber nasalah dapat bersifat lahiriyah
aupun batiniyzh,
Dari sini dapat ditemukan perbedaan rumusan

antara definisi pertama dan kedua. Kesulitan-
kesulitan lahiriyah dan batiniyah pada kedua

definisi tersebut harus diartikan sebagai sumber -
masalah dan bukan masalah itu sendiri.ll'

b. Masalah-masalah yang‘ditangani oleh BPA.

Menurut Drs. H.M. Arifin M. Ed tipe proble-
ma pribadi orang memerlukan Guidance . Counseling
agame. adalah sebagai berikut ' ’
1. Problema Perkawinzn. .

2. Problema karena ketegangan Jiwa/syaraf.

5. Problema tingkah laku a sosial (mengganggu -
masyarakat)., -

4. Problema tentang pengambilan keputusan serta o
akhlaq. ‘

5. Dirasakan problema, tetapi tidak dapat dinya-
takan dengan jelas secara khusus, sedangkan
bantuan dlperlukan.12

Dan menurut Drs Imam Sayuti Farid SH nmasa-
lah yang ditangani oleh BPA, adalah
1. Masalah perkawinan dan keluarga.

' 2. Masalah jabatan dan pekerjaan.

3. Masalah sosial, dan |

4. Masalah klinis,l>

llImam Sayuti Farid, Strategi vengembangan studi
bimbingan dan penyuluhan aeam Fakultas Dakwah TAIN Su-
nan Aimpel, Surabaya, hlm 4

12Ar1f1n HM, Op.Cit. Halaman 27 .
3Imam Sayuti Farid, 2001t Halaman 13
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Pada dasuarnys tujuen bimbingan dan venyuluhan-
agama itu berpijuir pado pengertian bimbingan dan
penyuluhan agama itu sendiri, yaitu nemberian bantuan
kepada orang lain yang mengalami kesulitan -liezulitan
rchaniyah dalam kehidupan diseliitarnya.

‘ Dengan demikian nilai-nilai keagamaan pada diri
seseorang itu tidak selamanya stabil, kadang meningkat
menurun bahkan lenyap sama sekali. Dalam kondisi demi
kian itu nilai keimanan dapat difungsikan sebagai pe
mecahan masalah-masalah yang timbul pada diri seseora
ng dan perlu diadakan bimbingan dan penyuluhan agama
‘disinilah letak tujuan bimbingan dan penyuluhan agama.

Sebagaimana yang dikatakan oleh H.M. Arifin M Ed
bahwa tujuan bimbingan dan penyuluhan agama adalah
sebagai berikut : |

"Zimbingan dan penyuluhan agama (religius counseling)

bertujuan untuk membantu pemecahan problema perseora-

ngan dengan melalui keimananmenurut agamanya, ‘dengan

menggunakan pendekatan keagamaan dalam konseling ter

sebut, klien dapat diberi insight (kesabaran problema

yang dialami) dalam pribadinya yang dihubungkan dengan
nilai keimanannya yang mungkin pada saat itu lenyap

dari dalam jiwa klien. 14

Dari pendapat tersebut diatas, dapatlah diperin
¢l bahwa tujuan bimbingan dan penyuluhan agama adalah
_sebagai berikut :

a. Untuk membantu orang lain (klien) dalam uvaya me-
mecahkan problema yang dihadapi.

b. Pemecahan problema tersebut didasarkan atas poten-
si keimanan menurut agama'yang dianutnya.

ey, Arifing gn.cit, Halaman 47
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Ce Dalam.proses konseling, agama sebagai materi
untuk memberikan kesadaran terhadap sebat akibat
dalam rangkaian masalah-masalah yang dihadapi.

d. Memfungsikan dan menghidupkan kembali keimanan
Yang mereka miliki yang selama ini menurun bah
kan lenyap sama sekali.

Jelaslah kiranya, pada dasarnya bimbingan
dan penyuluhan agama dimaksudkan agar klien memi-
1iki pegangan: dalam memecahkan masalahnya.
Disamping itu bertujuan agar klien dapat menjalam
kan ajaran Islam dengan penuh dengan kesadaran dan |
tagwa kepada Allah SWT, Serta mampu memfungsikan
ajaran agama Islam dalam kehidupannya. ‘

Adapun,fung51 blmblngan dan penyuluhan agama
adalah sebagail berikut :

a. Fungsi pencegahan.

Yang dimaksud dengan fungsi pengcegahan adalah

~untuk mehghindari segala sesuatu - yang tidak
baik atau mengacuhkan diri dari larangan Ailah.
Firman Allah yang berbunyl 4

L i B ks 5%
: e

Artlnya .

Dan janganlah kamu mendekati zina,sesunggubhnya- -
zina itu adalah suatu perbuatan yang keji dan
suatu jalan yang buruk. 15

b.  Fungsi pengembangan. ,
Dalam fungsi pengembangan ini dihérapkan orang
yang dibimbing dapat ditingkatkan yang lebih me

- ningkat lagi prestasinya atau bakat yang dimili
kinya,

I 15Departemen Agama RI, Algur'an dan terjemahann
halaman L29
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cehingga dapat dicegah hambatan-hambatan'yang mem
pengaruhi kehidupan klien, dengan kondisi demi-
kian itu dapat menunjang perubahan klien.

¢. Fungsi penyaluran.

Fungsi penyaluran ini dimaksudkan untuk mengarah
kan mereka yang dibimbing atau disuluh kepada se

, Suatu perbuatan yang baik atau menyesuaikan bakat
yang dimilikinya.

d. Fungsi perbaikan.

Dalam fungsi ini dimaksudkan untuk mengatasi sua~-
tu perbuatan yang sudah terlanjur terjerumus keda
lam kemaksiatan, dan usaha dalam memperbaiki ini
pun juga harus dihubungkan dengan Al qur'an atau
dengan jalan diadakan penyuluhan.
Sebagaimana firman Allah dalam surat An Nisa' 110

yang berbunyi,sebagai berikut :
? Vs y G

/ sy 7
b o v "7 Ll Y S Vet s f’ R = s 7y
.Ai}Lﬂﬁllﬁddffrf"*Lu4JL9(%JE;éZJQ‘ JF:“%JP#%LC){:Q
' ’ ’ O / : s
\, 28 4~
Lo bbb oo <
. s
Artinya : ‘
Dan barang siapa yang, mengerjakan kejahatan-keja
hatan menganiaya dirinya, kemudian ia mohon ampun
kepada Allah, niscaya ia mendapati Allah Maha Pe-
ngampun lagi Maha Penyayang. 16
Sedangkan menurut Drs Syahrir dan Dra- Riksa
Ahmad dalam bukunya yang berjudul "Pengantar bim
bingan dan konseling" menyatakan fungsi bimbingan

dan konseling adalah sebagai berikut :

181 4y 5 4. nim 140




25};
e+ Fungsi pengungkapan.

Fungsi ini merupakan dasar dari seluruh fungsi yang
lain. Wsaha ini merupakan usaha untuk mengetahui

keadaan dalam diri individu sehingga konselor dapat

membantu klien sesuail dengan masalah yang dihadapi-

hya. Dan masalah tersebut cepat dapat teratasinya.

"b. Fungsi penyesuaian.
Dalam kehidupan sehari-hari individu dituntut untuk
mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya.
¢. Fungsi pengarahan, |
Dalam kehidupan sehari-hari kadang-kadang -individu
lepas dari kontrol, maka dengan kondisi yang demiki

an itu membutuhkan pengarahan dari orang lain atau
konselor, '

d. Fungsi informatif.
Individu yang sedang berkembang membutuhkan berma-
cam-macam informasi baik menyangkut dirinya maupun:.
-mencakup orang lain,

e. Fungsi peméliha}raan.
Sesuatu yang ada pada diri éeseoraﬁg yang berupa ke
kuatan yang berkembang seperti : bakat, tingkah laku

yang baik juga dijaga dan dekembangkan serta dipe
hara supaya tidak hilaung begitu saja.l7

1

| 5 | |
| 17syahrir dan Riksa, Pengantar bimbinzan dan kon
seling, Angkasa Raya, Padang, 1986, hlm 61( 42 >
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4. Tehnik bimbingan dan penyuluhan agama.

Tehnik bimbingan dan penyuluhan agama diguna
kan tehnik sebagaimana pendapat Drs Dewa Ketut Su-
kardi yaitu : '
a. Directive.

Dalam proses bimbingan penyuluhan (konseling) ac
tivitas terletak pada pihak konselor artinya kon
selor lebih banyak mengémbil inisiatif dalam pro
ses konseling, klien tinggal menerima apa yang
dikemukakan oleh konselor.18

b. Non Directive.

Tehnik/pendekatan ini sering pula disebut Client
centered counseling. Yang memberikan gambaran
bahwa dalam proses konseling yang menjadi pusat
nya adalah klien bukanlah konselor, oleh karena
itu dalam proses konseling ini aktivitas sebagi
an besar diletakkan dipundak klien itu sendiri.
Dalam pemecahan masalah klien itu sendiri didoro
ng oleh’konselor untuk mencari dan menemukan ca-
ra atau tehnik yang terbaik dalam memecahkan mg
salahnya.:L9

c. Eclectic.

Dalam proses konseling, seorang konselor menggu
nakan tehnik/pendekatan yang sedikit banyak meru
pakan penggabungan dari unsur-unsur directive
dan non dirctive. Hal ini dapat dilaksanakan de-
ngan cara, pada awal proses konseling, konselor
menggunakan tehnik non directive yang memberikan
keleluasaan pada klien untuk mengungkapkan pera-
saan dan pikirannya.

18) Ketut Sukardi, Dasar-dasar bimbingan dan pe-
nyuluhan disekolah, Usaha Nasional, Surabaya, 1983 h 108

197 b i1 4. Halaman 119
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Dan kemudian digunakan tehnik directive oleh kon-
selor untuk mengeluarkan arus pemikiran klien
yaﬁg lebih aktif, Atau dalam kesempatan lain meng
gunakan tehnik non directive dan directive bersa-
ma—sama.ao

Tehnik electic ini merupakan campuran yang
tidak berdiri sendiri akan tetapi konsep dari be
berapa metode yang dirangkum menjadi satu bentuk
metode atau tehnik.

Disamping ketiga tehnik tersebut Dewa Ketut
Sukdrdi menambahkan didalam bukunya -~ "Pengantar
teori konseling (suatu uraian ringkas) yaitu :

a. Non: Directive. .
b. Rasional Emotive

c. Klinikal.

d. Analisis Transaksional.

a. Non Directive.

' Konseling non direcitve sering pula disebut
client centerd counseling, yang memberikan gam
baran bahwa proses konseling yang menjadi pusat
nya adalah klien, dan bukan konselor, oleh
karena itu proses kegiatan konseling ini seba~ .
gian besar diletakkan dipundak klien itu sendi
ri.21 . i

b, Rasional Emotive,

Pendekatan rasional emotive ini sangat tepat-
untuk‘dipergunakan dalam mengatasi masalah kli
en yang ditimbulkan oleh cara berpikir yang
tidak rasional dalam menanggapi, melihat dan
menafsirkan obyek fakta yang sedang dihadapi.

- 0L piid, Halaman 129

- “lp Ketut Sukadri, Pengantar teori komseling, (su
tu uraian ringkas) Ghalia Ind, Jakarta, 1985, him 61
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[

Tujuan dari konseling ini ialah menunjukan
dan menyadarkan klien bahwa cara berpikir yang
tidak logis itulah penyebab gangguan emosional-
nya. Atau bertujuan membantu klein membebaskan
dirinya dari cara berpikir atau ide-idenya yang
tidak logis dan menggantinya dengan cara yang
logis.22

c. Klinikal,

Dalam konseling klinikal hubungan antara kon

selor dan klien haruslah bersifat kemanusia

an. Masalah manusia sifatnya berkembang dan

merupakan hasil konflik dengan lingkungannya

maka dari itu klien harus belajar menggunakan
pemecahan masalah yang berorientasi  kepada

kenyataan yang obyektlf.

Tujuan darl konseling ini adalah perkem
bangan optimal klien didalam kapasitasnya, -
dan konseling itu sendiri menitik  beratkan
kepada interaksi antara kepribadian dan kebu
dayaan sekitarriya.23

d. Analisis Transaksional.

Prinsip-prinsip yang dihubungkan oleh Eric
Berne dalam analisa transaksional adalah upa
ya uniuk merangsang rasa tanggung jawab pri-
badi atas tingkah lakunya sendiri. pemikiran
yang logis, rasional, tujuan-tujuan yang rea
listis, berkomunikasi dengan terbuka, wajar,
dan pemahaman dalam berhbungan dengan orang
lain.al+

221 b 4 4. Halaman 88
231 b i 4. Halaman 100
. 2hy b i d. Helaman 206

-
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Prilaku perjudian.

1. Pengertian perjudian.

Menurut Kartini Kartono dalam bukunya Patologi-
Sosial I memberikan definisi perjudian :

"Perjudian adalah pertaruhan dengan sengaja; yaitu
mempertaruhkan satu nilai sesuatu yang dianggap ber
nilai, dengan menyadari adanya risiko dan harapan

harapan tertentu pada peristiwa-peristiwa permainan,
pertandingan, perlombaan dan kejadian-kejadian yang
tidak/belum pasti hasulnya.

Menurut undang-undang hukum pidana fasal ~ 303
ayat 3, perjudian dinyatakan sebagai berikut :

"Main judi berarti tiap-tiap permainan yang kemung-
kinannya akan menang pada umumnya tergantung pada
untung-untungan saja, juga kalau kemungkinan bertam
bah besar, karena pemain lebih pandai atau lebih ca
kap. Main judi mengandung juga segala _pertarnhan
tentang keputusan perlombaan atau permainan lain
yang diadakan oleh mereka yang turut berlomba atau
main itu, demikian Jjuga segala pertaruhan lainnya.

Sedangkan Dali Mutiara, dalam tafsiran KUHP
mengatakan sebagai berikut :

"Permainan judi harus diartikan dengan arti yang lu
as, juga termasuk segala pertaruhan tentang kalah
menangnya suatu pacuan kuda atau lainnya  pertandi
ngan, atau segala pertaruhan dalam perlombaan-perlo
mbaan yang diadakan dua orang yang tidak ikut sendi
ri dalam perlombaan-perlombaan itu. Misalnya totali
sator dil. 25

Sedangkan menurut pandangan Islam, diharamkan-

dalam segala bentuk dan jenis perjudian,diterangkan
dalam tafsir Al Maragl Jusiiéxhalaman 140,

Artinya : f_}"’,’} O’W’W‘

Para ulama telah sepakat,bahwa setiap permainan judi
itu adalah haram.

25Kartini Kartono, P t logi Sosial I, Rajawali,

Jakarta, 1983, hlm 56.57
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Dan diharamkannya berbagai macam judi berdasarkan pa
da firman Allah dalam surat Al Bagarah 219 yang Dber

;. ; R s VR
blin;.)ﬁ//{a/.//“-‘ /e e . ”}“/ 9!.]’ -7
&":a“o/(/& Z/uv ;, 28 c, - g
'/— )/0

] ¥ ‘.‘iif?: 2 ’1/9).125a9r,tz‘!}
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Artinya :

Mereka bertanya kepadamu tentang khamer dan judi,ka-
takanlah" pada keduanya itu terdapat dosa dan bebera
pa manfaat bagl manusia tetapi dosa keduanya  lebih
besar dari manfaatnya. - '

Serta diperjelas lagi dalam surat Al Maidah 90
yang berbunyi :

26515 oLy edly Plgule il G
‘,.és_LA &5 tals Oller SN o lr®
arper Vg

Hai orang-orang yang beriman sesungguhnya (meminum )
khamer, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi
nasib dengan panah, adalah perbuatan keji  termasuk
perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan
itu agar kamu mendapatkan keberuntungan.

Surat Al Maidah 91 : _ ’
ey (s

Aftinya H
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Artinya :

Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak  menimbul
kan permusuhan dan kebencian diantara kamu lantaran
(meminum) khamer dan berjudi itu, dan menghalangi
kamu mengingat Allal dan sembahyang maka berhentilah
kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu). 26

Kumudlaratan judi tidaklah lebih kecil dari ba-
haya khamer, sebab judi dapat melahirkan permasalahan
dan kebencian, menghalangi dzikir atau ingat kepada
Allah dan sholat. Dan menyebabkan pula anggota masya
rakat malas, karena menunggu keberuntungan dengan
tidak usah susah payah, juga dapat merusak keluarga
dan rumah tangga.

Dan bentuk dari pérmainan Judi itu sendiri sang
at banyak macamnya gperti yang dikemukakan -  oleh
Kartini Kartono dalam bukunya Patologi Sosial jilid
I sebagai berikut : ‘ ‘

"Pada masa sekarang,banyak bentuk permainan yang su
1lit dan menuntut ketekunan serta keterampilan dijadi
kan alat judi, umpamanya pertandingan- pertandingan-
atletic,badminton,sepak bola,tinju,gulat dan macam
macam sport lainnya, juga pacuan-pacuan misal pacuan
kuda,anjing balap,biri-biri. dan kerapan sapi (pacuan
lembu)., 27

| Jadi jelaslah disini bahwa perjudian dapat dila
kukan dengan berbagai cara dan menggunakan alat apa
saja, dan yang terpenting tidak meninggalkan unsur
perjudian yaitu taruhan didalamnya. ’

Demikian pula dengan perjudian (merpati) adu dg
ro, Jjuga sepefti paéuan-pacuan lain yang sudah ada.
Secara operasional dapat dijelaskan permainan adu do
ro adalah sebagai berikut :

26Departemen Agama Ri, Algqur'an dan terjemahan,
Op.Cit, hal 53,176. 177.

2’Kartini Kartono, Patologi Sosial T, Op.Cit.
hlm 63 ' .
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- Mencari lawan main adu doro.
- Adanya saksi dari kedua belah pihak untuk menyaksi
kan datangnya merpati.
- Melepaskan merpati disuatu tempat yang sudah diten
tukan dan disetujui oleh kedua pihak.
- Merpati yang datang terlebih dahulu kerumahnya, ma
ka dinyatakan menang dan yang datang menyusul di
nyatakan kalah. :
2. Faktor-faktor terjadinya perjudian.

! Perjudian merupakan salah satu bentuk penyakit
. masyarakat, satu bentuk patologi sosial, merupakan
penyimpangan tingkah laku (deviasi). -

Deviasi atau penyimpangan tingkah laku sifatnya

bisa tunggal misalnya hanya kriminal saja tidak alko .

holik, namun juga bisa jamak sifatnya misalnya seora

ng wanita tuna susila sekaligus juga kriminal,contoh
lain sudah kriminal, pejudi besar, sekaligus asusila
secara seksual. '

Penyimpangan (deviasi) dapat dibagi 3 kelompok
yaitu : '

a. Individu-individu dengan tingkah laku yang menja
di "masalah" merugikan dan destruktif bagi orang
lain, Akan tetapi tidak merugikan diri sendiri.

b, Individu-individu dengan tingkah laku menyimpang
yang menjadi "masalah!" bagi diri sendiri akan te-
tapi tidak merugikan orang lain.

c. Individu dengan deviasi tingkah laku yang menjadi

"masalah" bagi diri sendiri dan bagi orang lain,28 -

28

) Kartini Kartono, Patologi Sosial,I, Op.Cit,
halaman 17 -

i
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Sedangkan aspek tingkah laku menyimpang  dapat

dibedakan sebagai berikut :

Qe

Aspek lahiriyah : Yang bisa kita amati dengan je
las, aspek ini dibagi 2 kelompok yaitu :

-Deviasi lahiriyah yang verbal dalam bentuk kata
kata maki-makian,slang (logat,bhs populer), kata
kotor tidak senonoh dan cabul, sumpah sarapah
dialek~-dialek dalam dunia politik dan dunia kri
minal. Ungkapan-ungkapan sandi,dll misalnya pena
maan babi untuk pegawai negeri, atau orang peme
rintahan, singa untuk tentara, srigala untuk po
lisi, kelinci untuk orang bisa dijadikan mangsa
(dirampok, dicopet dsb).

~Deviasi lahiriyah yang non verbal : yaitu semua
tingkah laku yang non verbal yang nyata keliha
tan. o

Aspek-~aspek simbolik yang tersembunyi, khususnya
mencakup sikap-sikap hidup, emosi-emosi, sentimen
sentimen dan motivasi-motivasi yang mengembangkan
tingkah laku yang menyimpang,yaitu berupa mensrea
(fikiran yang paling dalam yang tersembunyi) atau
berupa itikad kriminal dibalik semua aksi-aksi ke
Jahatan dan tingkah laku yang menyimpang,  bahwa
sebagian besar tingkah laku penyimpangan misalnya
kejahatan,pelacuran,kecanduan narkotik dil, itu
tersamar dan tersembunyi sifatnya,tidak kentara
atau bahkan tidak bisa diamati.29 :

Disebutkan oleh Kartini Kartono dalam bukunya -

Patologi Sosial I, bahwa pada masa sekarang khusus-
nya dikota-kota dagang dan industri,norma-norma susi
la menjadi longgar, dan sanksi-sanksi jadi melemah,
- juga keyakinan akan norma relegius jadi menipis,
oposisi kaum agama dalam menentang perjudian  tidak
dihiraukan sama sekali, sebabnya ialah

291 b i 4. Halaman 15. 17
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1. Sebagian anggota masyarakat sudah kecanduan perju
dian,taruhan dan lotre,yangsemuanya bersifat untu
ng-untungan.Maka via perjudian dan pertaruhan me-
reka mengharapkan keuntungan besar dalam waktu |
pendek dengan cara yang mudah,untuk kemudian dapat
merebut status sosial yang tinggi.

2. Perjudian itu dianggap sebagai peristiwa "biasa"

sehingga orang bersikap acuh tak acuh terhadapnya.

Banyak orang modern menganggap perjudian  seba

gai satu rekreasi yang netral, dan tidak " mengandung
unsur dosa. Lagi pula perjudian bisa menumbuhkan ke
gairahan dan harapan-harapan. Disamping perjudian dan
usaha-usaha kasino bisa dijadikan sumber keuangan bg
gi oknum, organisasi atau partai politik dan pemerin
tahan.

Faktor sebab terjadinya perjudian yang dilaku
kan oleh kalangan generasi muda/pemuda atau remaja
merupakan salah satu wjud dari pada prilaku juvenile
delinquency. | ‘

' Juvenile delinquency ialah prilaku jahat/dursila ke-
jahatan/kenakalan anak-akan muda. Merupakan gejala
sakit )patologis) secara sosial pada anak-anak dan
remaja yang disebabkan oleh satu bentuk pengabeian
sosial, sehingga mereka itu mengembangkan bentuk
tingkah laku yang menyimpang.31

Para ahli mempunyal tinjauan yang berbeda menge
nai sebab dari pada kenakalan remaja, ahli agama, me

ninjau perbuatan kenakalan remaja atau kenakalan
anak, sebagai satu perbuatan yang disebabkan oleh
akibat kurangnya berlaku atau kurang meningkatnya

norma-norma agama dalam kehidupan masyarakat.

301 » i . Halaman 79

3lKartini Kartono, Patologi Sosial IT,Rajawali,
Jakarta, 1983, hlm 7. 22 '
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa setiap
tokoh masyarakat akan meninjau sebab-sebab kenakalan
anak-angk dari sudut pandangan mereka masing-masing.32

Francis E Merril dan A Elliot memberikan 12 se )

- bab atau alasan kemungkinan terjadinya kenakalan
anak-anzk yaitu :
l. Keadaan rumah tangga.
2. Status ekonomi yang rendah.
3. Perumahan yang jelek.
4. Lingkungan keluarga yang kurang baik.
5. Teman-teman yang kurang baik.,
6. Tidak adanya ajaran agama.
7. Konflik mental.
8. Perasaan yang terganggu.
9. Lingkungan sekolah yang kurang baik.
10, Vaktu luang yang tidak teratur.
11. Konflik kebudayaan.
12. Kesehatan badan yang kurang baik.

Alasan atau sebab diatas tidak berarti harus
simultan adénya, melainkan hal-hal tersebut - dapat
muncul secara domlnan, dengan dilengkapi oleh faktor
lalnnya 33

3. PerJudlan merupakan masalah BPA,

Perjudian disamping sebagai masalah sosial, juga
merupakan suatu perbuatan yang benar-benar dilarang
oleh agama Islam, Judi dapat.merusak .akal yang sehat
sedangkan akal sehat penting dan berguna bagi kehidu
pa 1nsan1, maka harus dlpellhara dengan sebaik-baik-
nya.

325 Imam Asyari,Patologi sosial,PBiro penerbitan
fakultas Dakwah TAIN Sunan Ampel Surabaya, 1987, hlm 103

BBL_E_L_Q. Halaman 105. 107
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Dan karena judi seseorang berkecendrungan malas
berusaha dan tidask mengenal rasa malu sehingga mudah
mengajak seseorang terjerumus kearah yang nista
yaitu merangsang seseorang untuk berbuat kriminal
(mencuri, merampok, serta macam-macam tindakan asusi
la lainnya). | )

Seperti yang dikemukakan oleh H.M. Arifin M Ed.

Dalam bukunya Pedoman pelaksanaan BPA yaitu :
"Bahwa BPA ialah usaha pemberian bantuan kepada sese
orang yang mengalami kesulitan baik lahiriyah maupun
Tohaniyah yang menyangkut kehidupannya dimasa kini
dan masa mendatang,bantuan tersebut berupa pertolo
ngan dibidang mental dan spiritual, agar orang .yang
bersangkutan mampu mengatasinya dengan kemampuan ya
ng ada pada dirinya sendiri menlalui dorongan dari
kekuatan iman dan tagwanya kepada Tuhannya.

Wujud masalah yang dipecahkan oleh BPA haruslah
hal-hal yang secara langsung berhubungan dengan
ke Islaman itu sendiri. Namun problema BPA tidak ha-
nya Iman dan Islam dalam arti yang sempit, melainkan
memiliki jangkauan yang luas, seluas problea yang
biasa dihadapi oleh kehidupan manusia. oleh karena
itu masalah BPA mencakup pula Vocational counseling,
educasional counseling dll.

Demikian pula masalah perjudian merupakan masa
lah BPA yang memerlukan bantuan orang lain, agar me-
reka yang melakukan perjudian itu mampu mengatasi se
suatu perbuatan yang sudah terlanjur terjerumus keda
lam kenistaan, dan usaha dalam mengatasi inipun harus
dihubungkan dengan Al qur'an dengan jalan diadakan
penyuluhan.



C. BPA dalam mengatasi periudian.

Berpijakx pada firman Allah dalam surat Al Maidah 90
yang berbunyi :

N s olasMs s o IL4) 3 odl Sy NG
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"Hai orang-orang yang beriman sesungguhnya (meminum)
khamer, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib
dengan panah, adalah perbuatan keji termasuk perbuatan -
syaitan. Maka jahuilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu
mendapatkan keberuntungan.

Aftinya :

Berdasarkan diatas maka BPA menjalankan tugasnya -.
untuk mengatasi paré pemuda yang melakukan perjudian (mer- .
pati) di Semut Kalimir.

Pekerjaan perjudian (bermain judi) menurut norma Jawa digo
longkan dalam activitas 5 M (mo limo) yang harus disingkir
kan atau merupakan tabu. 5 M ialah :

1. Minum.

2. Madon.

3. Maling.

4, Madat.

5. Main.

Dengan berjudi orang menjadi malas, tidak mengenal
rasa malu, berkulit dan bermuka tebal, jika modalnya habis
dia menjadi kaiap, lalu samapi hati merampas hak .-~ milik
orang lain, merampok/mencuri harta kekayaan dan " warisan
bahkan anak dan istrinya habis dipertaruhkan dimeja judi,
sebaliknya apabila ia menang berjudi hatinya mekar senang
sifatnya sangat royal, boros, tanpa pongah, suka "merebut"
kemenangan, namun akibatnya dia justru menderita banyak ke
kalahan, skses itu bisa merangsang untuk berbuat kriminal,
mencuri, merampok merampas, korupsi, menggelapkan kas ne-
gara dan melakukan macam tindak asusila lainnya.

34k artini Kartono I, Op,Cit. hlm 78
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Faktor penyebab dari pada perjudian (merpati) yang
dilaizukan oleh para pemuda tersebut adalah kurangnya penge
tahuan agama, pada diri pemuda tersebut, karena latar bela
tang pendidikan para pemuda tersebut mayoritas pendidikan-
umum yang Gitempuhnya, sehingga pengetahuan agama kurang
mendapatkan perhatian. Dan juga faktor ekonomi leméh,dapat
menyebabkan seseorang ingin mendapatkan sesuatu dengan ber
bagai cara, dengan tidak menyadari akan halal dan haramﬁya
sesuatu diperolehnya. '

Ada 9 pemuda yang kurang memahami: pengetahuan agama
dan 8 pemuda yang berekonomi lemah. .
BPA dalam mengatasi masalah pemuda yang kurang pengetahuan
agama, dengan melalui kepenasehatan atau.melalui pendekatan
agaga, karena dengan cara ini seseorang dapat Insight/kesa
daran terhadap adanya hubungan sebab akibat dalam rangkaian
problema-problema yang dialami. dalam pribadinya yang mung
kin pada saat itu telah lenyap dari dalam jiwa klient. -

Sedangkan untuk yang berekonomi lemah disamping.diQ
berikan nasehat agama, seorang konselor juga memberikan in
formasi tentang kesempatan memperoleh'pekerjaan yang sesuail
dengan bakat dan minat serta kemampuan masing-masing indi-
vidu.



